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Abstract

Mathematics is one of the disciplines that has contributed greatly to the advancement of science and technology.
Concepts are very important basic skills in mathematics. However, there are still some students who still lack
understanding of mathematical concepts in the learning process. It is known that the ability to understand
mathematical concepts of grade Il students of SDN 1 Paren is still not ideal. This is evident when students are
asked questions, only a few students raise their hands and can answer. In addition, it is known that the results of
students' mathematical concept scores out of 10 students who completed only 4 students with an average of 63.5.
This study aims to describe the improvement of mathematical concept understanding ability of grade Il
elementary school students through jarimatika method. This research is a Classroom Action Research (CAR) or
Classroom Action Research (PTK). The approach presented consists of four processes, namely planning, acting,
observing, and reflecting. The method used is classroom action research with data collection techniques using
interviews, observations, tests, and documentation. The results showed that the evaluation test scores of cycle |
obtained an average score of 78.1 with a percentage of 60% classical completeness, increased in cycle 11 resulting
in an average score of 86.2 with a classical percentage of 100%. In cycle I, it increased compared to cycle I.
Therefore, it can be concluded that the improvement of mathematical concept understanding ability of grade Il
elementary school students through jarimatika method is considered successful and increased.
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Abstrak

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang telah memberikan kontribusi besar dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Konsep merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam matematika. Akan
tetapi, masih ada beberapa siswa yang masih kurang memahami konsep matematis dalam proses pembelajaran.
Diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas Il SDN 1 Paren masih belum ideal.
Hal ini terbukti pada saat siswa diberi pertanyaan, hanya beberapa siswa yang angkat tangan dan bisa menjawab.
Selain itu, diketahui hasil nilai konsep matematis siswa dari 10 siswa yang tuntas hanya 4 siswa dengan rata-
rata 63,5. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas Il SD melalui metode jarimatika. Penelitian ini merupakan penelitian Classroom Action
Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan yang disajikan terdiri dari empat proses,
yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Metode yang
digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai tes evaluasi siklus I memperoleh nilai rata-
rata 78,1 dengan presentase ketuntasan klasikal 60%, meningkat pada siklus Il menghasilkan nilai rata-rata 86,2
dengan presentase klasikal 100%. Pada siklus 11 meningkat dibandingkan dengan siklus I. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 11 SD melalui metode
jarimatika dianggap berhasil dan meningkat.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang telah memberikan kontribusi besar dalam

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain diperlukan untuk hitung menghitung, matematika
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berfungsi sebagai sarana utama untuk merumuskan semua hipotesis ilmiah (Yanti et al., 2019). Konsep
adalah keterampilan dasar yang sangat penting dalam matematika. Dengan tujuan agar siswa dapat
mengatasi kesulitan dan memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari (Widayati, 2022). Selain itu, agar
siswa memahami materi pelajaran yang diajarkan dan memiliki dasar yang kuat untuk
mengembangkan keterampilan dasar lainnya seperti koneksi, komunikasi, penalaran, dan pemecahan
masalah (Elita et al., 2019). Konsep memungkinkan pengajar untuk mengajarkan topik yang beragam
di kelas yang sama dan dapat membantu kita menemukan atau menyelidiki hal-hal baru yang lebih
besar (Diana et al., 2020).

Selaras dengan perubahan yang terjadi pada Kurikulum 2013 melalui penggunaan Kurikulum
Merdeka Belajar. Gagasan Kurikulum Merdeka Belajar memunculkan pembelajaran berbasis proyek,
yang bertujuan untuk membentuk karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila dan
mengembangkan keterampilan lunak seperti keterampilan kepemimpinan, integritas, komunikasi, dan
kerja sama yang efektif (Amalia, 2022). Selain itu, penting bagi seorang guru untuk memberikan
pengetahuan selama proses pembelajaran. Agar siswa dapat belajar dan terlibat serta tujuan
pembelajaran dapat tercapai, guru harus memiliki keterampilan mengajar yang baik (Sulistio, 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2023, di kelas 2 SDN 1 Paren
Mayong Jepara, khususnya pada mata pelajaran matematika, diketahui guru masih menggunakan
pembelajaran yang berpusat pada guru di dalam kelas, bukan model pembelajaran yang inovatif.
Sementara itu, guru menggunakan metode konvensional yang berfokus pada satu strategi
pembelajaran, yang berarti guru hanya menerapkan penggunaan rumus tanpa pemahaman. Akibatnya,
siswa kurang memahami konsep-konsep matematis dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Ditambah lagi, mereka menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, sehingga siswa merasa
terbebani, kurang bersemangat, kurang terlibat, dan kurang aktif. siswa terhadap konsep matematis
menjadi kurang baik sebagai akibat dari keadaan ini. Siswa yang menganut model pembelajaran seperti
ini biasanya kurang bersemangat dan berenergi saat berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan
menganggap pembelajaran kurang menarik. Hal ini terlihat dari daftar hasil ulangan harian matematika
kelas 2 di SDN 1 Paren. Hasil ulangan menunjukkan bahwa, dari 10 siswa, hanya 4 yang mendapat
nilai di atas KKTP dan 6 di bawah KKTP untuk hasil belajar siswa, dengan nilai rata-rata 63,5 dengan
kategori cukup. Hal ini menunjukkan hanya beberapa siswa yang dikategorikan paham dengan konsep
matematis dan sisanya belum memahami dan menguasai konsep matematis.

Tingkat keberhasilan pembelajaran akan bergantung pada pilihan metode yang digunakan.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru dapat membantu dan meningkatkan konsep
matematis siswa terhadap materi pelajaran, menurut (Dermawan et al., 2022). Oleh karena itu,
penggunaan metode dalam pembelajaran sangatlah penting. Metode jarimatika merupakan cara yang
cocok dan memadai untuk mengatasi masalah tersebut. Matematika dapat dibuat mudah dan

menyenangkan dengan menggunakan jarimatika, yaitu kemampuan berhitung dengan jari yang mudah
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dan menyenangkan (Lestari et al., 2023). Saat mengerjakan soal operasi hitung perkalian dan
pembagian, penerapan jarimatika akan berdampak pada kecepatan dan ketepatan (Indiastuti, 2021).

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan. Model pembelajaran membantu siswa
memperoleh pengetahuan dan konsep mendasar tentang materi pelajaran. Menurut Burhana et al.
(2021) problem based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks, pembelajaran berbasis masalah mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Penyampaian berbagai skenario masalah dunia nyata dan relevan kepada siswa
merupakan komponen mendasar dari problem based learning (Riswari & Ermawati, 2020). Dalam
penelitian sebelumnya oleh Martiasari & Kelana, (2022), temuan menunjukkan bahwa siswa tentang
konsep matematika yang berkaitan dengan ruang meningkat ketika media manipulatif digunakan
bersama dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut pandangan dan sudut
pandang peneliti, kekurangan dari penelitian ini adalah tidak cukup banyak metodologi penelitian yang
diungkapkan dan penjelasan media yang terlalu singkat atau kurang jelas. Menarik kesimpulan dari
penelitian tentang kelayakan dan keberhasilan media Digital Geoshape untuk meningkatkan konsep
matematis dapat dilihat pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Hariyono & Widhi, 2021). Mengenai
kelemahan media, salah satunya adalah kurangnya akses internet secara luas. Akan menjadi tantangan
untuk mengakses media digital jika tinggal di tempat yang tidak memiliki layanan internet yang dapat
diandalkan. Dharmayanti (2019) juga melakukan penelitian terkait, dan temuannya menunjukkan
bahwa metode kontekstual lebih unggul daripada metode pembelajaran tradisional dan lebih
menyenangkan. Metode kontekstual memiliki kekurangan yang dapat dilihat dari sudut pandang guru
dan siswa. Kemampuan guru untuk memahami secara mendalam dan komprehensif topik-topik berikut
ini sangat diperlukan: (1) ide pembelajaran kontekstual; (2) potensi perbedaan individual siswa di
kelas; (3) beberapa pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa; dan (4) fasilitas, media, alat
bantu, dan perlengkapan pembelajaran yang mendukung aktivitas siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang informasi yang telah disampaikan, peneliti terdorong untuk
menggabungkan model PBL dengan metode jarimatika untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep matematis dengan lebih baik. Dalam rangka meningkatkan konsep matematis siswa, peneliti
ingin memberikan perubahan yang lebih baik pada siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
merasa penting untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul "Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 1l SD Melalui Metode Jarimatika”. Dengan tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan peningkataan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

kelas 1l melalui metode jarimatika.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian Classroom Action Research (CAR) atau Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan Februari 2024. Pendekatan

yang disajikan terdiri dari empat proses, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
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(observing), dan refleksi (reflecting), sesuai dengan model Kurt Lewin (Syaifudin, 2021). Proses
penelitian ini terdiri dari dua siklus: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus akan
dilakukan dalam dua pertemuan, dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengevaluasi hasil
pembelajaran di akhir setiap siklus.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I1 SDN 1 Paren yang berjumlah 10 siswa kelas Il terdiri
dari 4 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Variabel bebas penelitian ini adalah metode jarimatika,
dan variabel terikat adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara menggunakan lembar wawancara, observasi meggunakan lembar
observasi, tes menggunakan soal tes, dan dokumentasi berfungsi sebagai bukti seberapa baik pelajaran
yang disampaikan.

Kemudian insrumen dilakukan validitas menggunakan expert judgment dengan meminta
bantuan 3 validator. Instrumen yang dilakukan validitas adalah soal tes. Hasil validitas sebagai berikut:
aspek isi mendapat skor 66% dengan kategori baik, aspek bahasa dan komponen soal mendapat skor
80% dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan soal tes valid untuk diujikan. Selanjutnya pada
indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu sekurang-kurangnya 75% dari persyaratan hasil belajar
telah dipenuhi oleh siswa yang menggunakan metode jarimatika dengan model problem based learning
pada materi perkalian dan pembagian, memenuhi standar minimal nilai KKTP yaitu 70. Rumus untuk

menghitung ketuntasan perorangan dan klasikal adalah sebagai berikut.

Rumus Ketuntasan Perorangan Rumus Ketuntasan Klasikal:
_Xx __ XSiswayang memperoleh 270 0
. P _ n P= Siswa yang mengikuti tes *100%
(Syaifudin, 2021) (Syaifudin, 2021) (2)
1)
Keterangan: Keterangan
P = Persentase = jumlah jawaban benar
X = Skor rata-rata ZX = jumlah butir soal

Tabel 1. Kategori Persentase

Interval Kriteria
0% - 20% Sangat Kurang Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Sumber: (Creswell & George, 2018)

HASIL DAN DISKUSI

Langkah yang dilakukan masing-masing tahapan. Pertama kondisi awal, kondisi awal
penelitian tindakan ini mengukur sejauh mana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
Il. Dilakukan pengumpulan data, hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi selama proses pembelajaran konsep matematis. Berdasarkan hasil

observasi guru masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru di dalam kelas, bukan
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model pembelajaran yang inovatif. Sementara itu, guru menggunakan metode konvensional yang
berfokus pada satu strategi pembelajaran, yang berarti guru hanya menerapkan penggunaan rumus
tanpa pemahaman. Sehingga pemahaman siswa terhadap konsep matematis menjadi kurang baik
sebagai akibat dari keadaan ini. Hal tersebut dibuktikan dengan lebih banyak siswa memperoleh nilai
yang belum memenuhi KKTP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Nilai Pra Siklus

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 75
Nilai minimum 45
Rata-rata 63,5
Jumlah siswa yang memenuhi KKTP 4
Jumlah siswa yang belum memenuhi 6

Sumber: Data Sekunder (Dokumentasi, 14 Oktober 2023)

Bedasarkan hasil analisis data pra siklus yang terdapat pada tabel tersebut, masih ada beberapa
siswa yang belum memenuhi KKTP yaitu sebanyak 6 siswa dari 10 jumlah seluruh siswa kelas 2. Nilai
terendah yang diperoleh saat dilakukannya tes yaitu 45 dan nilai tertingginya 75 sedangkan nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 63,5 termasuk kategori cukup tapi belum memenuhi nilai ideal. Nugroho et
al. (2020) menyatakan bahwa anak-anak yang kurang antusias dalam belajar tidak mampu memahami
dan bahkan mungkin mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Pembelajaran yang berpusat pada
guru menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa (Ermawati, et al., 2023). Oleh karena
itu, keterampilan guru dalam mengajar sangat penting, karena mereka berperan besar dalam
menentukan apakah siswa dapat belajar secara efektif atau tidak (Sagita et al., 2023). Salah satunya
dengan menggunakan metode jarimatika. Matematika dapat dibuat mudah dan menyenangkan dengan
menggunakan jarimatika, yaitu kemampuan berhitung dengan jari yang mudah dan menyenangkan
(Lestari et al., 2023).

Siklus |

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang telah bekerja sama dengan pihak SDN 1 Paren.
Fokus penelitian ini pada mata pelajaran matematika kelas 2 materi perkalian dan pembagian 1-3.
Menggunakan metode jarimatika dengan modelproblem based learning. Pembelajaran problem based
learning merupakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa (Santoso, 2023). Pada siklus | ini
dilakukan penilaian dengan tes. Adapun hasil tes soal evaluasi pada siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 3. Hasil Tes Siklus |

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 96
Nilai minimum 66
Rata-rata 78,1
Jumlah siswa yang memenuhi KKTP 6
Jumlah siswa yang belum memenubhi 4

Sumber: Data Primer (Hasil Soal Evaluasi, 4 Januari 2024)
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Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 6 siswa atau 60% dari total siswa telah mencapai
ketuntasan KKTP diatas 70. Sementara itu, sebanyak 4 siswa atau 40% dari total siswa belum
mencapai ketuntasan kurang dari 70. Dengan nilai minimal 66 dan nilai maksimal 96. Adapun rata-
rata klasikal yaitu 78,1 dari KKTP 70. Rendahnya kemampuan matematis siswa berkaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah yang lemah (Ermawati & Zuliana, 2020). Sejalan dengan pendapat
Susanti et al. (2023) lingkungan masyarakat dan pendidikan membantu siswa untuk berkembang,
memahami, dan memperluas pengetahuan serta memberikan pengalaman belajar yang beragam.
Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus Il ini sudah menunjukkan adanya
peningkatan dari sebelumnya. Guru menerapkan perbaikan rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi siklus 1. Fokus penelitian ini pada mata pelajaran matematika kelas 2 materi perkalian dan
pembagian 4-5. Guru terlihat aktif dalam membimbing dan memotivasi siswa selama pembelajaran.
Motivasi ialah salah satu faktor yang mendorong peserta didik untuk mau belajar. Menurut Amaliyah
& Santoso (2022), penerapan metode pembelajaran memberikan dampak yang baik dan signifikan
terhadap keaktifan belajar. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru di kelas untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat (Septiana
etal., 2023).

Kegiatan siswa tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Kustianti (2022)
menyatakan bahwa dengan pendekatan pembelajaran yang menggunakan fenomena-fenomena di
dunia nyata sebagai bahan atau objek pembelajaran lebih memudahkan peran guru. Dapat dibuktikan
dengan observasi aktivitas siswa selama siklus Il ini menunjukkan adanya peningkatan dari
sebelumnya, semua siswa terlihat semangat dan antusias. Suatu kegiatan pembelajaran di kelas tidak
akan berjalan dengan lancar apabila tanpa adanya aktivitas siswa (Ermawati, et al., 2023).
Keterampilan menjadi lebih penting bagi guru atau calon guru untuk disampaikan kepada siswa di
sekolah (Santoso & Amaliyah, 2022). Adapun hasil tes soal evaluasi konsep matematis pada siklus Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Tes Siklus Il

Keterangan Hasil

Nilai maksimum 100
Nilai minimum 70

Rata-rata 86,2
Jumlah siswa yang memenuhi KKTP 10
Jumlah siswa yang belum memenubhi 0

Sumber: Data Primer (Hasil Soal Evaluasi, 11 Januari 2024)

Dari semua skor tesebut nilai rata-rata kemampuan konsep matematis siswa pada siklus Il
adalah 86,2 dengan presentase 100%. Skor nilai kemampuan konsep matematis mengalami
peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya. Tingkat keberhasilan pembelajaran akan bergantung

pada pilihan metode yang digunakan. Adapun tujuan matematika adalah meningkatkan kemampuan
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pemahaman dan penalaran (Setyaningrum et al., 2023). Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan-
peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tabel 5. Hasil Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Il Siklus |
dan Il SDN 1 Paren

Indikator Pemahaman Konsep Nilai Rata- Nilai Rata- .
No Matematis rata Siklus | | rata Siklus Il Peningkatan
1 | Menyatakan ulang sebuah konsep 72 78 8%
9 Il:/lemberl contoh dan non-contoh dari 89 90 1%
onsep
Mengaplikasikan konsep atau 0
3 algoritma dalam pemecahan masalah 4 89 20%
Rata-rata keberhasilan 78 86 9%

Sumber: Data Primer (Januari 2024)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui terdapat 3 indikator ynag digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis. Indikator yang pertama yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep siklus | mendapatkan skor rata-rata 72 dan siklus Il mendapatkan skor rata-rata
78 dengan peningkatan 8%. Kemudian pada indikator yang kedua yaitu memberi contoh dan non-
contoh dari konsep siklus I mendapatkan skor 89 dan siklus Il mendapatkan skor 90 dengan
peningkatan 1%. Terakhir pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah siklus | mendapatkan 74 dan siklus 1l mendapatkan skor 89 dengan peningkatan 20%. Pada
siklus 1 masih ada beberapa siswa yang belum bisa menggunakan metode jarimatika. Selain itu,
beberapa siswa masih ada yang berbicara sendiri pada saat pembelajaran. Siswa yang tidak
memperhatikan guru akan kesulitan memahami apa yang diajarkan (Ermawati et al., 2023). Di sisi
lain, guru masih merasa canggung terhadap siswa dan masih kurang dalam bertanya jawab. Guru juga
masih kurang memberikan penyederhanaan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Rendahnya kemampuan matematis siswa berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah
yang lemah (Sagita et al., 2023). Pada siklus | ini mendapatkan perolehan skor rata-rata sebesar 78
dengan kategori baik. Skor tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi indikator keberhasilan. Akan
tetapi, akan dilakukan siklus Il untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus
I

Hasil dari siklus 11 meningkat dibandingkan dengan siklus I, dengan mendapatkan skor rata-
rata 86 kategori sangat baik. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa sudah mendengarkan dengan
baik saat pelajaran dan mampu menggunakan metode jarimatika lebih baik. Guru juga sudah tidak
canggung dan mulai berinteraksi baik dengan siswa. Selain itu, guru juga banyak bertanya jawab
dengan siswa serta memberikan contoh latihan soal sederhana yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru di kelas untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat (Septiana

et al., 2023). Kustianti (2022) menyatakan bahwa dengan pendekatan pembelajaran yang
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menggunakan fenomena-fenomena di dunia nyata sebagai bahan atau objek pembelajaran lebih
memudahkan peran guru (Zain et al., 2022). Perbandingan indikator hasil peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siklus I dan siklus 1l dapat diinterpretasikan dalam bentuk diagaram
berikut.

Hasil Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

20%
20% 8% A
10% 1%
0%

Menyatakan ulang Memberi contoh dan ~ Mengaplikasikan
sebuah konsep  non-contoh dari konsepkonsep atau algoritma
dalam pemecahan
masalah

Presentase

Indikator

Gambar 1. Hasil Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Sumber: Data Primer (Hasil Tes Evaluasi, Januari 2024)

Berdasarkan gambar tersebut diketahui ada 3 indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis. Indikator yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep siklus | mendapatkan ptesentase peningkatan 8%. Kemudian pada indikator yang kedua yaitu
memberi contoh dan non-contoh mendapatkan presentase peningkatan 1%. Terakhir pada indikator
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah mendapatkan presentase
peningkatan 20%. Ummabh et al. (2023) berpendapat bahwa lingkungan masyarakat dan pendidikan
membantu siswa untuk berkembang, memahami, dan memperluas pengetahuan serta memberikan
pengalaman belajar yang beragam. Menurut Zain et al. (2022) jika keberhasilan dalam penelitian
sudah tercapai, maka tidak perlu mekalukan siklus selanjutnya karena sudah memenuhi indikator

keberhasilan.

KESIMPULAN

Hal ini diketahui dengan hasil tes soal evaluasi siklus I memperoleh nilai rata-rata 78,2 dan
siklus Il memperoleh nilai rata-rata 87,2. Pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan klasikal 60%,
sedangkan siklus Il mengalami peningkatan hingga memperoleh persentase ketuntasan klasikal 100%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas 1l SD melalui metode jarimatika dianggap berhasil dan meningkat. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan dapat penggunaan metode jarmatika dalam memahami konsep matematis. Penggunaan
tersebut membantu siswa dalam memahami konsep matematis dan menerapkan strategi untuk

menyelesaikannya dengan tepat dan akurat.
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